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MOTTO 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuannya”  

Q.S. Al-Baqarah : 286 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut diremehkan. 

Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang kau 

harapkan” 

Maudy Ayunda 

“Setiap halaman yang tertulis adalah jejak perjuangan, setiap coretan adalah saksi 

dari kesabaran. Ada lelah yang bersemayam, ada ragu yang kerap menyapa, namun 

semangat tak boleh padam. Sebab perjalanan ini bukan hanya tentang hasil, 

melainkan tentang keberanian menempuh jalan panjang dengan hati yang ikhlas. Bila 

langkah terasa berat, ingatlah: badai selalu mendahului pelangi, dan setiap tetes air 

mata adalah pupuk bagi tumbuhnya kemenangan. Selama api semangat tetap dijaga, 

tak ada yang sia-sia dari perjuangan ini.” 

Penulis  
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ABSTRAK 

FATMA AZZAHRA PUSPITA SARI. Peran Pengetahuan, Kesadaran, Layanan 

Samsat Drive Thru Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Sanksi Pajak Dan 

Persepsi Keadilan Sebagai Variabel Moderasi: Studi Kasus Perpajakan 

Kendaraan Bermotor Di Kabupaten Pekalongan. 

Kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor berperan penting dalam 

meningkatkan penerimaan pajak daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan layanan Samsat Drive 

Thru terhadap kepatuhan wajib pajak di Kabupaten Pekalongan, dengan sanksi pajak 

dan persepsi keadilan sebagai variabel moderasi. Penelitian kuantitatif ini 

menggunakan metode survei dengan kuesioner pada 100 responden yang ditentukan 

melalui rumus Lemeshow. Analisis data dilakukan menggunakan SEM-PLS 

berbantuan SmartPLS 4.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan kesadaran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan, sedangkan layanan Samsat Drive Thru 

berpengaruh negatif. Sanksi pajak tidak berfungsi sebagai variabel moderasi, 

sementara persepsi keadilan mampu memoderasi dengan arah negatif hubungan antara 

kesadaran dan kepatuhan. 

Temuan ini menegaskan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak cukup dipengaruhi 

oleh faktor internal, melainkan lebih ditentukan oleh kualitas layanan publik serta 

persepsi wajib pajak terhadap keadilan kebijakan perpajakan. 

Kata kunci : Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran, Layanan Samsat Drive Thru,  

 Kepatuhan Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Persepsi Keadilan 
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ABSTRACT 

FATMA AZZAHRA PUSPITA SARI. The Role of Tax Knowledge, Awareness, and 

Samsat Drive Thru Services on Taxpayer Compliance with Tax Sanctions and 

Perceived Fairness as Moderating Variables: A Case Study of Motor Vehicle 

Taxation in Pekalongan Regency. 

Motor vehicle taxpayer compliance plays an essential role in increasing regional 

tax revenues. This study aims to analyze the influence of tax knowledge, taxpayer 

awareness, and Samsat Drive Thru services on taxpayer compliance in Pekalongan 

Regency, with tax sanctions and perceived fairness as moderating variables. This 

quantitative research employed a survey method using questionnaires distributed to 

100 respondents, determined through the Lemeshow formula. Data analysis was 

conducted using SEM-PLS with the assistance of SmartPLS 4.0. 

The results show that tax knowledge and taxpayer awareness do not have a 

significant effect on compliance, while Samsat Drive Thru services negatively affect 

compliance. Tax sanctions do not function as a moderating variable, whereas perceived 

fairness is proven to negatively moderate the relationship between awareness and 

compliance. 

These findings highlight that taxpayer compliance is not solely influenced by 

internal factors but is more strongly determined by the quality of public services and 

taxpayers’ perceptions of fairness in tax policy implementation. 

Keywords : Tax Knowledge, Awareness, Samsat Drive Thru Services, Taxpayer  

 Compliance, Tax Sanctions, Perceived Fairness 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0543b/U/1987. 

Pedoman ini menjadi acuan dalam penulisan kata atau istilah berbahasa Arab yang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, kata-kata Arab yang sudah 

umum digunakan dan telah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana tercantum 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) atau Kamus Linguistik ditulis sesuai 

dengan ejaan baku bahasa Indonesia. Secara umum, pedoman transliterasi ini 

memberikan aturan dasar dalam mengalihaksarakan huruf Arab ke huruf Latin agar 

penulisan istilah Arab tetap konsisten dan mudah dipahami. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di lambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal Z zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ ́ Fathah A A 

    َ  ̧ Kasrah I I 

  َ   Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdanya Ai a dani ... َ    ي  

    َ  Fathahdanwau Au a dan u ...و    

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah 

Harkat dan 
huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

...ا  Fathah dan alif ...  َ    ى  
atau ya 

A a dan garis di 
atas 

ى  ...  َ  Kasrah dan ya I i dan garis di atas 
و  ...  َ  Hammah dan 

wau 
U u dan garis di 

atas 
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4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

الأطَفال رَوْضَة   .1  - raudah al-atfal atau raudatulatfal  

المنورة  المدينة .2  - al-Madīnah al-Munawwarah atau al-Madīnatul-

Munawwarah  

  talhah - طلحة .3

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi tanda 

syaddahitu. 
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Contoh: 

  rabbanā - ربَّنَا .1

  nazzala - نزل .2

  al-birr - البر .3

 al-hajj - الحج .4

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif dan lam), 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   .1 ج    ar-rajulu - الرَّ

  as-sayyidu - السَّي ِّد   .2

  as-syamsu - الشَّمْس   .3

  al-qalamu - القلم .4
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يع   .5   al-badiu - البَدِّ

 al-jalalu - الجلال .6

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof (' ). Namun, ini hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ ونَ  .1   ta'khużūna - تأَحْ 

  'an-nau - النوْء   .2

  syai'un - شَيْء   .3

  inna - إِّنَّ  .4

رْت   .5   umirtu - أ مِّ

 akala – أكل .6

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

َ   وَإِّنَّ  .1 قِّينَ   خَيْر    لهَ وَ   اللَّّ ازِّ الرَّ  - Wainnallahalahuwakhairar-rāziqīn atau 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqin  

يزَانَ  الْكَيْلَ  وَأوَْف وا .2 وَالْمِّ  - wa auf al-kaila wa-almīzān atau Wa auf al-kaila wal mīzān  
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يم   .3 الخليل إبْرَاهِّ  - Ibrahim al-Khalil atau Ibrahimul-Khalil  

ِّ  بِّسْمِّ  .4 رْسَاهَا  تجَْرَاهَا اللَّّ وَم   - Bismillāhimajrehāwamursahā  

5.  ِّ ج    النَّاسِّ   عَلَى  وَاللَّّ سَبِّيلًاً   إِّليَْهِّ   اسْتطََاعَ   مَنِّ   الْبيَْتِّ   حِّ  - Walillāhi 'alan-nāsi hijju al-baiti 

manistațā'a ilaihi sabīla atau Walillāhi 'alan-nāsi hijjul-baiti manistațā'a ilaihi 

sabīlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

د   وَمَا .1 حَمَّ رَس ل   إِّلَّ  م   - Wa mā Muhammadun illā rasul  

لَ   إِّنَّ  .2 عَ   بيَْت    أوََّ ضِّ ي  لِّلنَّاسِّ   و  بَارَكًا  بِّبكََّةَ   لَلَّذِّ م   - Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan  

ي  رَمَضَانَ   شَهْر   .3 لَ   الَّذِّ الْق رْآن    فِّيهِّ   أ نْزِّ  - Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu atau 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu  

بِّينِّ   بِّالْأ ف قِّ   رَآه    وَلَقَدْ  .4 الْم   - Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn atau Walaqadra’āhubil-

ufuqil-mubĭn  

ِّ   الْحَمْد   .5 َّ ِّ   لِلِّ ينَ   رَب  الْعَالمَِّ  - Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn atau Alhamdulillāhirabbilil 

‘ālamĭn  
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Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

نَ  نَصْر   .1 ِّ  مِّ يب   وَفتَحْ   اللَّّ قَرِّ  - Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  

2.  ِّ َّ يعًا الْأمَْر   لِلِّ جَمِّ  - Lillāhi al-amrujamĭ’an atau Lillāhil-amrujamĭ’an  

عَلِّيم   شَيْء   بِّك ل ِّ  وَاللَّّ   .3  - Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penerimaan pajak merupakan sumber finansial vital bagi negara, esensial 

untuk mendanai berbagai kebutuhan publik seperti infrastruktur, layanan kesehatan, 

dan pendidikan. Dalam perspektif ekonomi publik, pajak berperan ganda sebagai 

instrumen redistribusi pendapatan dan pengendali ekonomi. Dana yang terkumpul 

dari pajak dapat dimanfaatkan untuk menstabilkan perekonomian serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana dijelaskan oleh mardiasmo 

(2018), Pajak merupakan kontribusi wajib yang bersifat memaksa dan harus 

disetorkan kepada negara oleh perseorangan maupun badan usaha sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan, tanpa imbalan langsung, serta ditujukan 

untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pajak memainkan peran vital dalam pembangunan Indonesia. Penerimaan 

pajak yang memadai memungkinkan pemerintah untuk membiayai program 

pembangunan berkelanjutan. Namun, kepatuhan wajib pajak masih menjadi kendala 

di Indonesia. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melaporkan bahwa rasio kepatuhan 

pajak tahun ini baru mencapai 71% dari target 81,92% (Wildan, 2025). Akibatnya, 

kapasitas pemerintah untuk mendanai proyek-proyek strategis dan meningkatkan 

kualitas layanan publik menjadi terbatas. 
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Pajak sendiri dibedakan jadi 2 di indonesia, ada pajak pusat dan pajak daerah. 

Pajak pusat terdiri dari Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), 

serta Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM). Sementara itu, pajak daerah 

bersumber dari Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor (BBNKB), dll (Dharmawan, 2024). Di antara jenis pajak daerah tersebut, 

PKB menjadi salah satu sumber pendapatan terbesar bagi daerah (Ananda & Idris, 

2023).  

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan hal wajib yang dibebankan 

kepada pemilik atau pengguna kendaraan bermotor, baik roda dua maupun roda 

empat, yang digunakan di jalan umum. Pembayaran PKB dilakukan setiap tahun 

dan harus diselesaikan paling lambat 30 hari setelah tanggal jatuh tempo yang 

tercantum pada Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK). Ketaatan dalam membayar 

PKB sangat penting karena berperan dalam mendukung pembangunan infrastruktur 

daerah secara berkelanjutan serta berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat (Akbar, 2024).  

Kontribusi signifikan dari Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak bisa diabaikan, salah satunya untuk membiayai 

infrastruktur lokal seperti jalan, fasilitas umum, pendidikan, dan kesehatan. 

Menariknya, di Kabupaten Pekalongan, kepemilikan kendaraan bermotor 

menunjukkan tren peningkatan yang konsisten. Data jumlah kendaraan bermotor di 

Kabupaten Pekalongan dari tahun 2019-2023 disajikan dalam Tabel 1.1 berikut ini 

: 
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Tabel 1. 1 Data Jumlah Kendaraan Bermotor di Kabupaten Pekalongan Tahun 

2019-2023 

Jenis 

Kendaraan 

Tahun 

Jumlah 

2019 2020 2021 2022 2023 

Mobil 

penumpang 
20.145 21.303 23.361 24.546 27.341 116.696 

Bus 400 416 432 444 510 2.202 

Truk 7.744 7.724 7.704 8.289 9.155 40.616 

Sepeda 

Motor 
378.789 386.291 393.793 422.028 447.135 2.028.036 

Jumlah 407.078 415.734 425.290 455.307 484.141 2.187.550 

Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Tengah (2025) 

Data Tabel 1.1 mengungkapkan bahwa jumlah kendaraan bermotor di 

Kabupaten Pekalongan terus meningkat, dari 407.078 unit pada tahun 2019 menjadi 

484.141 unit pada tahun 2023, menunjukkan kenaikan 18,93% dalam lima tahun. 

Peningkatan ini sebagian besar didorong oleh sepeda motor (447.135 unit di 2023) 

dan mobil penumpang (naik dari 20.145 menjadi 27.341 unit). Meskipun bus dan 

truk berjumlah lebih sedikit, keduanya juga bertambah. Tren ini mencerminkan 

kebutuhan kendaraan yang tinggi di masyarakat, sekaligus berpotensi meningkatkan 

pendapatan daerah dari Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). 

Seiring dengan bertambahnya jumlah kendaraan bermotor, diharapkan 

penerimaan daerah di Kabupaten Pekalongan juga ikut meningkat secara signifikan. 

Untuk melihat bagaimana perkembangan target anggaran, realisasi penerimaan, dan 
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piutang PKB selama tahun 2019 hingga 2023, data lengkapnya bisa dilihat pada 

Tabel 1.2 yang bersumber dari Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). 

Tabel 1. 2  Data Pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten Pekalongan 

Tahun 2019-2023 

Jumlah 

Pajak 

Kendaraan 

Bermotor 

Tahun 

Jumlah 
2019 2020 2021 2022 2023 

Anggaran 70,3 M 72 M 79,9 M 103,3 M 115,2 M 441,3 M 

Realisasi 70,7 M 70,3 M 75,5 M 88,3 M 88,7 M 393,7 M 

Piutang 172.3 M 508,2 M 388,7 M 343,2 M 568,9 M 1,9 T 

Sumber : bapenda jateng (2025) 

Berdasarkan data Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Jawa Tengah, target 

penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Kabupaten Pekalongan selama 

lima tahun terakhir mencapai total Rp441,3 miliar, dengan tren kenaikan dari 

Rp70,3 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp115,2 miliar pada tahun 2023. Namun, 

realisasi penerimaan belum sepenuhnya memenuhi target, dengan total capaian 

hanya Rp393,7 miliar. Selain itu, piutang PKB terbilang sangat tinggi, yaitu sebesar 

Rp1,9 triliun dalam lima tahun terakhir, yang menunjukkan masih besarnya 

tunggakan pajak kendaraan bermotor dari wajib pajak. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa, data jumlah kendaraan bermotor di 

Kabupaten Pekalongan dalam lima tahun terakhir menunjukkan tren peningkatan 

yang konsisten seiring dengan pertumbuhan mobilitas dan kebutuhan masyarakat. 
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Namun demikian, realisasi pendapatan daerah dari sektor Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) yang tercatat dalam laporan Bapenda Jateng justru menunjukkan 

hasil yang tidak optimal, di mana penerimaan dari sektor ini secara berulang tidak 

mampu memenuhi target yang telah dianggarkan. Fenomena ini menimbulkan 

pertanyaan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya tingkat kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor.  

Salah satu hal yang turut menyebabkan terjadinya ketimpangan adalah masih 

rendahnya kepatuhan wajib pajak, yang dalam beberapa kasus dipengaruhi oleh 

minimnya pengetahuan mengenai perpajakan (Sofa & Ardianingsih, 2024). Seperti 

dijelaskan oleh Wulandari (2020), wajib pajak yang memahami dengan baik dasar-

dasar perpajakan, seperti fungsi pajak, cara pembayaran, jenis dan tarif pajak 

kendaraan bermotor, serta informasi terkait lainnya, cenderung lebih taat dalam 

menjalankan kewajibannya. Misalnya membayar pajak tepat waktu dan sesuai 

jumlah yang ditentukan. Sebaliknya, kurangnya pemahaman tentang informasi 

perpajakan bisa menyebabkan wajib pajak melakukan kesalahan, seperti salah 

hitung besaran pajak, telat bayar, atau bahkan secara tidak sadar maupun sengaja 

menghindari kewajiban perpajakan. 

Selain pengetahuan perpajakan, kesadaran membayar pajak juga menjadi 

faktor penting dalam menentukan kepatuhan pajak. Kesadaran pajak mengacu pada 

pemahaman dan kemauan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya tanpa 

paksaan eksternal (Lestari & Wicaksono, 2017). Namun, dalam praktiknya, masih 

banyak individu yang kurang menyadari pentingnya membayar pajak secara tepat 
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waktu, yang berdampak pada rendahnya kepatuhan pajak. Kesadaran pajak juga 

dipengaruhi oleh pengalaman pribadi wajib pajak dalam berinteraksi dengan sistem 

perpajakan, serta persepsi mereka terhadap transparansi dan akuntabilitas 

penggunaan pajak oleh pemerintah, kemudian kesan pelayanan yang diberikan, 

serta persepsi terhadap kemudahan pembayaran pajak.  

Salah satu faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor, selain pengetahuan dan kesadaran, adalah keberadaan layanan Samsat 

Drive Thru. Layanan ini dirancang untuk memberikan kemudahan dan efisiensi 

dalam proses pembayaran pajak, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Namun, efektivitas layanan ini dapat bervariasi tergantung 

pada implementasi dan pemahaman masyarakat terhadap prosedur yang berlaku. 

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk terus meningkatkan kualitas layanan 

dan memberikan edukasi kepada masyarakat guna memaksimalkan manfaat dari 

inovasi ini. 

Di samping faktor yang sudah disebutkan diatas, sanksi pajak juga berperan 

sebagai instrumen penegakan hukum yang bertujuan untuk meningkatkan 

kepatuhan. Sanksi pajak, baik dalam bentuk denda administratif maupun sanksi 

hukum lainnya, diterapkan untuk memberikan efek jera bagi wajib pajak yang tidak 

memenuhi kewajibannya (Tresnalyani & Jati, 2018). Dalam penelitian ini, sanksi 

pajak berperan sebagai variabel moderasi yang ditujukan untuk mengetahui apakah 

keberadaannya dapat memperkuat atau justru melemahkan hubungan antara 
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pengetahuan, kesadaran, dan layanan samsat drive thru dengan tingkat kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 

Selain itu persepsi keadilan juga dijadikan sebagai variabel moderasi dalam 

penelitian ini. Persepsi keadilan sendiri dapat terjadi ketika wajib pajak memiliki 

keyakinan bahwa semua orang diperlakukan sama dalam hal kemudahan 

pembayaran pajak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan diuji apakah persepsi 

keadilan mampu memperkuat atau justru memperlemah pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil akhirnya nanti akan diperbandingkan 

manakah dari kedua variabel moderasi yang keberadaannya paling mempengaruhi 

interaksi antar variabel bebas dengan variabel terikat. 

Hasil penelitian terkait pengaruh variabel independen terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor masih menunjukkan adanya ketidakkonsistenan. 

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Andanto (2020) di UPPD Samsat 

Kabupaten Semarang menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak dan sanksi 

pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan, sementara 

kesadaran wajib pajak justru terbukti berpengaruh signifikan. Hal yang berbeda 

ditemukan dalam studi oleh Nisa et al (2023) di UPTB Samsat Bau-Bau, di mana 

kesadaran wajib pajak tidak memberikan pengaruh signifikan, namun pemahaman 

serta sanksi pajak justru berkontribusi secara signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Di sisi lain, sejumlah penelitian menemukan bahwa penerapan Samsat Drive 

Thru di Kabupaten Gianyar efektif dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

(Adhi Widyantika et al., 2023). Namun dalam penelitian Maulana & Septiani (2022) 
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menemukan bahwa layanan samsat keliling tidak berpengaruh kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di kabupaten cianjur.  

Penelitian ini penting karena rendahnya kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor di Kabupaten Pekalongan berdampak langsung pada tidak tercapainya 

target penerimaan pajak, padahal jumlah kendaraan terus meningkat. Jika dibiarkan, 

hal ini akan membatasi kemampuan daerah dalam membiayai pembangunan dan 

pelayanan publik. Selain itu, perbedaan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

adanya celah riset, sehingga perlu dikaji ulang dengan menambahkan sanksi pajak 

dan persepsi keadilan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini diharapkan menjadi 

dasar strategi kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak di 

daerah, khususnya di Kabupaten Pekalongan. 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Pengetahuan, Kesadaran, Layanan 

Samsat Drive Thru Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Sanksi Pajak Dan 

Persepsi Keadilan Sebagai Variabel Moderasi: Studi Kasus Perpajakan Kendaraan 

Bermotor Di Kabupaten Pekalongan”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Apakah Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor? 

2. Apakah Kesadaran Membayar Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak kendaraan bermotor? 

3. Apakah  Layanan Samsat Drive Thru memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak 

kendaraan bermotor? 

4. Apakah Sanksi Pajak memperkuat atau memperlemah pengaruh Pengetahuan, 

Kesadaran, dan Layanan Samsat Drive Thru terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 

5. Apakah Persepsi Keadilan berperan sebagai faktor moderasi dalam hubungan 

tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

2. Mengetahui pengaruh Kesadaran Membayar Pajak terhadap Kepatuhan 

3. Mengetahui pengaruh Layanan Samsat Drive Thru terhadap Kepatuhan 

4. Menguji peran Sanksi Pajak sebagai variabel moderasi 

5. Menguji peran Persepsi Keadilan sebagai variabel moderasi 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Manfaat Praktis : 

a.  Bahan masukan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pekalongan dalam 

merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

b.  Meningkatkan pemahaman dan kesadaran wajib pajak. 

2. Manfaat Teoretis : 

a.  Menambahkan literatur faktor-faktor kepatuhan pajak kendaraan bermotor.  

b.  Mengembangkan teori perpajakan dengan memasukkan variabel moderasi. 

c.  Menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang ingin mendalami 

kepatuhan pajak kendaraan bermotor dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran wajib pajak, dan Layanan Samsat Drive Thru 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor dengan Sanksi Pajak dan 

Persepsi Keadilan sebagai variabel moderasi di Kabupaten Pekalongan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. H1 (X1 ➙ Y – Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak) 

Pada model pertama, pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (koefisien = 0,192; 

p-value = 0,031 ≤ 0,05). Artinya, semakin tinggi pengetahuan wajib pajak 

mengenai aturan dan prosedur perpajakan, maka semakin tinggi pula tingkat 

kepatuhan mereka. Namun, pada model kedua, pengaruh tersebut menjadi tidak 

signifikan (p-value = 0,056 > 0,05), yang mengindikasikan bahwa pengetahuan 

saja belum cukup kuat untuk mendorong kepatuhan tanpa dukungan faktor lain, 

seperti persepsi keadilan dan efektivitas layanan publik. 

2. H2 (X2 ➙ Y – Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan) 

Pada model pertama, kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan positif 

terhadap kepatuhan (koefisien = 0,190; p-value = 0,043 ≤ 0,05), menunjukkan 

bahwa kesadaran akan pentingnya membayar pajak dapat meningkatkan 
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kepatuhan. Namun pada model kedua, hasilnya tidak signifikan (p-value = 0,055 

> 0,05), yang berarti tingkat kesadaran pribadi saja belum cukup efektif tanpa 

adanya faktor eksternal seperti rasa adil terhadap sistem perpajakan. 

3. H3 (X3 ➙ Y – Layanan Samsat Drive Thru terhadap Kepatuhan) 

Hasil kedua model menunjukkan bahwa layanan Samsat Drive Thru tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (p-value > 0,05). 

Artinya, kemudahan dan kecepatan layanan belum mampu mendorong 

masyarakat untuk patuh membayar pajak. Dalam praktiknya, semakin mudah 

akses layanan justru dapat menimbulkan efek penundaan karena wajib pajak 

merasa dapat membayar pajak kapan saja dengan mudah. 

4. H4, H5, H6 (Moderasi Sanksi Pajak) Pada Model penelitian 1 

Variabel sanksi pajak tidak memoderasi secara signifikan hubungan antara 

pengetahuan, kesadaran, maupun layanan Samsat Drive Thru terhadap kepatuhan 

wajib pajak (p-value > 0,05 pada semua model). Hal ini menunjukkan bahwa 

ancaman atau berat-ringannya sanksi belum cukup efektif dalam memperkuat 

hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan kepatuhan pajak. Artinya, 

kepatuhan masyarakat tidak selalu digerakkan oleh rasa takut terhadap sanksi. 

5. H4 (X1*Z2 ➙ Y – Persepsi Keadilan memoderasi Pengetahuan Perpajakan 

terhadap Kepatuhan) Pada Model Penelitian 2 

Persepsi keadilan memoderasi secara signifikan namun dengan arah negatif 

(koefisien = –0,159; p-value = 0,047 ≤ 0,05). Artinya, ketika rasa keadilan 
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meningkat, pengaruh pengetahuan terhadap kepatuhan justru melemah. Hal ini 

dapat dijelaskan melalui Teori Keadilan (Equity Theory): dalam kondisi sistem 

yang dianggap adil, wajib pajak cenderung patuh karena kepercayaan terhadap 

sistem, bukan karena dorongan pengetahuan pribadi. Sebaliknya, ketika keadilan 

rendah, pengetahuan menjadi faktor utama yang menjaga perilaku patuh. 

6. H5 (X2*Z2 ➙ Y – Persepsi Keadilan memoderasi Kesadaran terhadap 

Kepatuhan) Pada Model Penelitian 2 

Persepsi keadilan memoderasi secara signifikan dengan arah negatif 

(koefisien = –0,256; p-value = 0,002 ≤ 0,05). Artinya, semakin tinggi persepsi 

keadilan yang dirasakan, pengaruh kesadaran terhadap kepatuhan semakin 

lemah. Dalam konteks Teori Keadilan, hal ini terjadi karena ketika sistem sudah 

dianggap adil dan dapat dipercaya, kepatuhan muncul otomatis dari rasa percaya 

terhadap sistem, bukan lagi karena dorongan kesadaran pribadi. Sebaliknya, jika 

persepsi keadilan rendah, kesadaran pribadi menjadi penopang utama agar 

seseorang tetap patuh. 

7. H6 (X3*Z2 ➙ Y – Persepsi Keadilan memoderasi Layanan Samsat Drive Thru 

terhadap Kepatuhan) Pada Model Penelitian 2 

Persepsi keadilan tidak memoderasi secara signifikan hubungan antara 

layanan Samsat Drive Thru dan kepatuhan wajib pajak (p-value = 0,078 > 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa baik tingkat keadilan tinggi maupun rendah tidak 
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memengaruhi kuat-lemahnya hubungan antara kualitas layanan dan kepatuhan 

pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Pekalongan memiliki tingkat 

pengetahuan dan kesadaran perpajakan yang cukup baik, namun belum sepenuhnya 

tercermin dalam perilaku kepatuhan yang konsisten. Pengetahuan dan kesadaran 

memang berpengaruh positif terhadap kepatuhan, tetapi pengaruh tersebut melemah 

ketika diuji bersama faktor moderasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan 

kesadaran saja tidak cukup mendorong masyarakat untuk patuh membayar pajak, 

karena perilaku kepatuhan juga sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

psikologis, khususnya persepsi terhadap keadilan sistem perpajakan. 

Dari dua variabel moderasi yang diuji, yaitu sanksi pajak dan persepsi 

keadilan, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi keadilan memiliki pengaruh 

yang lebih kuat dibandingkan sanksi pajak. Sanksi pajak tidak terbukti berperan 

sebagai moderator yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa ancaman 

hukuman atau denda belum cukup efektif mendorong kepatuhan wajib pajak di 

Pekalongan. Masyarakat tampaknya tidak patuh karena takut dikenai sanksi, 

melainkan lebih dipengaruhi oleh rasa percaya dan keyakinan terhadap keadilan 

sistem pajak itu sendiri. 

Sebaliknya, persepsi keadilan terbukti memoderasi hubungan antara 

pengetahuan dan kesadaran dengan kepatuhan, meskipun arah pengaruhnya negatif. 

Artinya, ketika wajib pajak merasa bahwa sistem perpajakan sudah berjalan secara 
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adil, transparan, dan tidak merugikan, mereka patuh karena kepercayaan terhadap 

sistem, bukan semata karena dorongan kesadaran atau pengetahuan pribadi. Namun, 

jika persepsi keadilan menurun, pengetahuan dan kesadaran pribadi kembali 

menjadi faktor penting yang menahan perilaku tidak patuh. Hal ini memperlihatkan 

bahwa rasa keadilan berperan penting dalam membentuk kepatuhan pajak yang 

bersifat sukarela, bukan karena rasa takut terhadap hukuman. 

Secara umum, hasil ini mencerminkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kabupaten Pekalongan tergolong cukup baik, tetapi belum 

optimal. Banyak wajib pajak yang patuh ketika merasa sistemnya adil dan 

transparan, namun masih ada kecenderungan menunda atau mengabaikan kewajiban 

ketika rasa percaya terhadap keadilan sistem berkurang. Dengan kata lain, perilaku 

kepatuhan masyarakat Pekalongan masih bersifat rasional dan kondisional — 

mereka akan patuh jika merasa sistemnya layak dipercaya dan dijalankan dengan 

adil. Oleh karena itu, peningkatan keadilan, transparansi, dan pelayanan publik yang 

merata akan menjadi kunci penting untuk memperkuat kepatuhan pajak di daerah 

tersebut. 

Pemerintah daerah perlu memperkuat sosialisasi, edukasi, serta transparansi 

dalam pengelolaan dana pajak agar masyarakat memahami bahwa pajak yang 

dibayarkan benar-benar kembali dalam bentuk pelayanan publik yang nyata dan 

merata. Di sisi lain, penegakan sanksi harus diterapkan secara tegas dan konsisten, 

agar tercipta keseimbangan antara kepercayaan (trust) dan kekuatan otoritas 

(power). Sinergi antara transparansi, keadilan, dan ketegasan hukum inilah yang 
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akan menciptakan kepatuhan pajak yang tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga 

berkelanjutan sebagai wujud partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung 

pembangunan daerah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama dalam 

pengumpulan data, sehingga jawaban responden sangat bergantung pada persepsi 

subjektif masing-masing, yang mungkin dipengaruhi oleh kondisi psikologis 

serta pengalaman pribadi saat pengisian kuesioner. 

2. Objek penelitian terbatas pada wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten 

Pekalongan, sehingga hasil penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasikan ke 

daerah lain yang memiliki karakteristik wajib pajak berbeda. 

3. Variabel independen dalam penelitian ini hanya mencakup pengetahuan, 

kesadaran, dan layanan Samsat Drive-Thru. Oleh karena itu, dimungkinkan 

adanya faktor lain seperti tingkat pendapatan, jenjang pendidikan, maupun 

kualitas pelayanan yang juga berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

namun belum diteliti dalam studi ini. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Kantor Samsat Kabupaten Pekalongan 

a.  Terus melakukan peningkatan kualitas pelayanan, khususnya pada layanan 

Samsat Drive Thru, dengan cara menambah fasilitas pendukung, memperbaiki 

sistem digital, serta mempercepat proses pelayanan. Upaya ini diharapkan 

dapat memberikan kemudahan, kenyamanan, serta kecepatan bagi 

masyarakat, sehingga dapat mendorong tingkat kepatuhan wajib pajak. 

b.  Terus melakukan peningkatan kualitas pelayanan, khususnya pada layanan 

Samsat Drive Thru, dengan cara menambah fasilitas pendukung, memperbaiki 

sistem digital, serta mempercepat proses pelayanan. Upaya ini diharapkan 

dapat memberikan kemudahan, kenyamanan, serta kecepatan bagi 

masyarakat, sehingga dapat mendorong tingkat kepatuhan wajib pajak. 

c.  Mengedepankan asas keadilan dalam pelayanan, dengan memastikan setiap 

prosedur dilakukan secara transparan, tidak diskriminatif, dan adil bagi 

seluruh wajib pajak tanpa membedakan latar belakang sosial maupun 

ekonomi. 

2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pekalongan 

a.  Meningkatkan kegiatan sosialisasi perpajakan guna memperluas pengetahuan 

dan kesadaran wajib pajak. Sosialisasi sebaiknya bersifat interaktif, tidak 

hanya berupa penyampaian informasi, tetapi juga melalui pendidikan 

langsung kepada masyarakat, kerja sama dengan tokoh masyarakat, serta 

pemanfaatan media sosial. 
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b.  Melakukan evaluasi terhadap penerapan sanksi perpajakan agar 

pelaksanaannya lebih tegas dan konsisten. Sanksi yang diberikan tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi juga harus didukung dengan pengawasan dan 

penegakan hukum yang jelas, sehingga mampu memberikan efek jera bagi 

wajib pajak yang lalai. 

c.  Menjamin transparansi dalam penggunaan pendapatan pajak, agar masyarakat 

melihat bahwa kontribusi mereka benar-benar dimanfaatkan untuk 

kepentingan umum, sekaligus memperkuat persepsi keadilan terhadap sistem 

perpajakan. 

3. Bagi Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten Pekalongan 

a.  Diharapkan agar wajib pajak dapat memanfaatkan layanan drive-thru maupun 

layanan digital seperti e-Samsat dan aplikasi pembayaran online, guna 

mempermudah proses pembayaran pajak. Dengan adanya fasilitas ini, tidak 

ada lagi alasan untuk menunda pembayaran pajak tepat waktu. 

b.  Wajib pajak juga perlu menumbuhkan kesadaran pribadi bahwa membayar 

pajak tepat waktu bukan hanya sekadar kewajiban hukum, tetapi juga bentuk 

nyata kontribusi terhadap pembangunan daerah. Kesadaran ini penting agar 

muncul rasa tanggung jawab moral dan sosial dalam diri setiap wajib pajak, 

bahwa kepatuhan mereka memiliki dampak langsung terhadap peningkatan 

fasilitas umum, kesejahteraan masyarakat, dan kemajuan ekonomi daerah.  
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a.  Disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak, seperti pemanfaatan teknologi digital (e-Samsat, 

aplikasi pembayaran daring), serta faktor psikologis (motivasi, kepercayaan 

terhadap pemerintah), dan faktor ekonomi wajib pajak itu sendiri. 

b.  Memperluas objek penelitian ke daerah lain di luar Kabupaten Pekalongan, 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasi serta memberikan gambaran yang 

lebih menyeluruh. 

c.  Mempertimbangkan penggunaan variabel intervening guna menganalisis 

lebih dalam mekanisme hubungan antarvariabel yang diteliti. 

D. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur 

perpajakan melalui pengujian Slippery Slope Framework dan Equity Theory 

dalam konteks kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Temuan penelitian ini 

memperkaya kajian teoretis mengenai peran pengetahuan, kesadaran, serta 

layanan Samsat Drive Thru dalam memengaruhi perilaku kepatuhan. Selain itu, 

penelitian ini menambahkan sudut pandang moderasi berupa sanksi pajak dan 

persepsi keadilan dalam menjelaskan hubungan antarvariabel tersebut. 
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2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pemerintah daerah, 

khususnya UPPD/Samsat Kabupaten Pekalongan, untuk terus meningkatkan 

kualitas pelayanan perpajakan secara menyeluruh. Peningkatan dapat dilakukan 

melalui perbaikan sistem administrasi, optimalisasi layanan digital, serta 

penyederhanaan prosedur pembayaran pajak agar lebih mudah diakses oleh 

masyarakat. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi 

pembuat kebijakan dalam merumuskan peraturan perpajakan yang lebih adil, 

transparan, dan berorientasi pada peningkatan kepercayaan serta pemahaman 

wajib pajak, sehingga kepatuhan pajak dapat tumbuh secara sukarela dan 

berkelanjutan. 
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